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SYINGIR:
TRANSFORMASI PUISI ARAB KE DALAM
PUISI JAWA

Hindun*

ABSTRACT

Syingir is a advice poem that uses the daily Javanesse Language and sung individually or together.
Syingir developed in pesantren [Islamic boarding school] or in Islamic region, in Central Java and
East Java. The creators are kiai or da'i. This poem created to spread the teachings of Islam, including
akidah, syariah, and muamalah by means of an easy to remember so it was easy to be
understood. In terms of form, syingir closer to the pattern of traditional Arabic poem, syir, known
as the pattern of al-Khalil. Usage that pattern was caused by penyingir are kiais that had
been familiar with ilmul ariadl wal--q&fiyah, the science of rhythm and rhyme in Arabic poetry. While
in the term of content, syingir as a religious massage is the transformation of the contents of the Arabic
poetry, which is at-ta’'lim (education).

Keywords:  syingir, syi'r, kiai (Islamic religious teacher), pesantren (Islamic boarding school),
transformation

ABSTRAK

Syingir adalah puisi nasihat yang menggunakan bahasa Jawa sehari-hari dan dinyanyikan, baik
secara individu maupun bersama-sama. Syingir berkembang di pesantren-pesantren atau di daerah
santri, di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Penciptanya adalah kiai. Syingir diciptakan untuk menyebarkan
ajaran agama Islam yang meliputi akidah, syariah, dan muamalah dengan sarana yang mudah diingat
sehingga isinya pun mudah dipahami. Dari segi bentuk, syingir mendekati dengan pola syir Arab
tradisional yang dikenal dengan nama pola al-Khalil. Penggunaan pola Arab tersebut disebabkan para
penyingir adalah para kiai dari pondok pesantren yang telah akrab dengan ilmul-‘arid wal-q&fiyah,
yaitu ilmu tentang irama dan rima dalam puisi Arab. Sementara itu, dari segi isi, syingir yang berupa
pesan keagamaan merupakan transformasi dari isi puisi Arab, yaitu at-ta'lim ‘pengajaran’.

Kata Kunci: syingir, syi'r, kiai, pesantren, transformasi
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PENGANTAR

Pada pergantian abad ke-16, seorang
penyair agung sufi Melayu, Hamzah Fansuri,
telah menerangkan bentuk syair dalam
kitabnya Asrarul-"Arifin  ‘Rahasia-rahasia
Orang Arif' yang secara tidak langsung
memberi bukti kepada kita terhadap fakta
bahwa syair merupakan suatu genre baru
pada saat itu. Syair berkembang dalam
pengaruh puisi Parsi dan Arab di kalangan
sufi (Braginsky, 1993:63). Dikatakan ada
pengaruh Parsi dan Arab karena bait syair
disusun dalam empat baris seperti puisi
Parsi dan pola metrumnya dipengaruhi oleh
puisi Arab yang disebut rubd’iyyat. Syair
seperti yang digubah oleh Amir Hamzah
menggunakan gaya bahasa metafora yang
perlu pemahaman dan pemaknaan yang
mendalam. Disusun demikian karena tujuan
utamanya adalah sebagai filsafat hidup.

Di Jawa pun telah lama dikenal suatu
genre puisi yang dinyanyikan. Hal itu di-
kemukakan dalam buku Sejarah Awal
(Miksic (ed), 2002:136) bahwa ada bentuk
sastra yang digunakan sejak akhir abad ke-
16 sampai abad ke-20, terutama yang
dikenal sebagai tembang. Satu bait tembang
terdiri atas sejumlah suku kata tetap dan
vokal tetap pada suku kata akhir. Tembang
tidak hanya memiliki segi metrum, tetapi juga
melodi karena teks tembang cenderung di-
nyanyikan secara keras. Selanjutnya, dikata-
kan bahwa tembang merupakan sarana bagi
mitos dan roman, cerita sejarah, cerita nabi,
risalah moral, suluk, doa dan mantra sihir,
kritik sosial dan budaya, surat, bahkan pe-
nanggalan dan daftar sinonim. Dari segi
bahasanya, tembang menggunakan bahasa
Jawa kuna dan idiomnya sangat rumit dan
puitis (Miksic (ed), 2002:140). Tembang di-
kenal di kalangan tertentu yang berdekatan
dengan pusat kebudayaan Jawa. Akan
tetapi, tembang tidak dikenal secara meluas
di wilayah yang jauh dari pusat tersebut
seperti wilayah pesisir pantai utara Jawa
oleh berbagai faktor yang di antaranya
adalah kesulitan bahasa dan kerumitan
idiom tadi.

Keberadaan syair dan tembang bisa jadi
merupakan cikal bakal lahirnya genre puisi
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Jawa yang lain, yaitu syingir. Akan tetapi,
kalau dilihat dari bentuknya pengaruh syair
dan tembang ini tidak dijumpai secara lang-
sung. Pengaruh yang didapat dari pengaruh
syair dan tembang adalah semangat untuk
menciptakan karya yang mudah diingat
orang sehingga isinya pun dapat dipahami
secara mudah. Dari segi bentuknya, syingir
justru lebih mendekat kepada pengaruh syi'r
Arab secara langsung. Syingir berasal dari
kata dalam bahasa Arab syi'r yang berarti
‘puisi'. Syingir mula-mula berkembang di
pesantren-pesantren atau di daerah santri,
terutama di Jawa Tengah bagian utara dan
hampir di seluruh daerah di Jawa Timur.
Penciptanya adalah para pemangku pesan-
tren atau kyai yang kemudian diikuti oleh
para penceramah agama atau da’i. Tujuan
para kyai menyusun syingir adalah untuk
menyebarkan ajaran Islam dengan lebih mu-
dah dan menyenangkan karena disampaikan
dalam bentuk lagu dan menggunakan baha-
sa Jawa sehari-hari. Ajaran Islam yang ter-
kandung dalam syingir meliputi agidah,
Syariah, dan mu'amalah. Mengapa para pe-
nyingir menggunakan pola syi'r Arab? Para
penyingir adalah kyai dan da’ lulusan pesan-
tren yang telah mempelajari ilmu-ilmu baha-
sa Arab yang di antaranya adalah ilmul-
‘Arad wal-Qéfiyah, yaitu ilmu tentang irama
dan rima bait puisi Arab. Hal itu memper-
mudah penyingir ketika menyusun syingir-
nya.

Penyebaran syingir biasanya dilakukan
melalui dua cara, yaitu pengajaran yang
diberikan oleh seorang kyai kepada santri-
nya atau melalui seorang da'i yang kepada
pendengarnya. Cara yang pertama, yaitu
pengajaran syingir yang diberikan seorang
kyai kepada para santrinya ini. Pengajaran
ini akan diteruskan penyebarannya oleh para
santri ketika mereka telah menamatkan pen-
didikannya di pesantren dan kembali ke
masyarakat. Para santri inilah yang menye-
barkan kepada masyarakat melalui kelom-
pok-kelompok pengajiannya. Yang kedua,
seorang da'i yang sedang memberikan
ceramahnya seringkali menyelipkan pelan-
tunan syingir di tengah-tengah ceramahnya
dengan diikuti para pendengarnya atau di




akhir ceramah. Hal itu dilakukan agar para
pendengar tidak bosan atau mengantuk ke-
tika mendengarkan ceramah dan juga agar
pendengar ketika pulang ada pengetahuan
keislaman yang dia lantunkan dari bait-bait
syingir tadi.

Salah seorang penceramah yang me-
mopulerkan syingir, baik dalam setiap cera-
mahnya maupun tertulis dalam buku, adalah
Kyai Haiji Bisri Musthofa dari Pondok Pesan-
tren Raudlatut-Talibin Rembang. Beliau di-
kenal di daerah Jawa Tengah dan Jawa
Timur pada tahun 70-an dan 80-an sebagai
da’i yang selalu menyelipkan syingir dalam
ceramah-ceramahnya. Salah satu contoh
bait syingimya yang menganjurkan setiap
orang agar tetap mencari iimu meskipun
tidak melalui bangku sekolah adalah:

Wachid Hasyim santri kendhil ‘ra sekolah
njabat mentri karo liyan ora kalah

‘Wachid Hasyim seorang santri yang
tidak sekolah

menjabat sebagai menteri tidak kalah
dengan orang lain’.

la menggunakan sosok KH Wachid
Hasyim yang berasal dari pesantren, tetapi
ketika diberi amanat jabatan sebagai Menteri
Agama ketika itu dapat menjalankan tugas-
nya dengan baik. Syingimya tidak hanya
berisi pesan keagamaan, melainkan me-
rambah ke dalam politik, yaitu yang dikenal
dengan Syingir Pemilihan Umum.
Selanjutnya, penyebaran itu lebih efek-
tif lagi karena syingir yang disebarkan oleh
para kyai, guru agama, atau da'i kepada
masyarakat selanjutnya selalu dilantunkan
masyarakat muslim ketika menunggu dilak-
sanakannya shalat lima waktu. Pada setiap
waktu shalat itu ada syingir tertentu yang
dilantunkan. Misalnya syingir yang dilantun-
kan menjelang shalat maghrib berbeda
dengan syingir yang dilantunkan menjelang
shalat subuh. Ragam syingir dan kapan di-
lantunkan itu tergantung kyai yang me-
mimpin pesantren, masjid, atau mushalla
tersebut. Pelantunan yang terus-menerus
menyebabkan ajaran yang terkandung da-
lam syingir itu merasuk dalam sanubari
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pelantunnya dan selanjutnya menjadi sikap
hidupnya. Syingir yang sangat populer di
Indonesia sampai saat ini adalah syingir
“Tombo Ati" , yaitu:

Tombo ati iku lima perkarane

Maca Qur'an angen-angen sak-

maknane

Kaping pindo shalat wengi lakonan
Kaping telu wong kang sholeh
kumpulana

Kaping papat kudu weteng ingkang
luwe

Kaping lima dzikir wengi ingkang
suwe

Salah suwijine sopo bisa ngelakoni

Insya Allah Gusti pangeran
nyembadani

Isi syingir tersebut mengingatkan pelantun-
nya bagaimana cara menyembuhkan hati
yang sakit dengan lima hal yang dirinci satu
persatu dalam bait-bait di atas. Dengan
terus-menerus mendengar atau melantun-
kan syingir tersebut, orang akan cepat
mengingat apa yang harus dilakukan ketika
hatinya gundah dan gelisah.

Hal yang menarik adalah bentuk syingir
selalu direkatkan dengan bentuk syi'r Arab.
Oleh karena itu, tulisan ini akan membahas
syingir, baik dari segi pola maupun isinya,
yakni perbandingannya dengan pola dan isi
puisi Arab.

SYI'R : POLA DAN ISl

Syi'r Arab disusun berdasarkan bait-bait
dan setiap satu bait terdiri atas dua bagian
yang sejajar. Pada setiap bagian terdiri atas
metrum-metrum yang didasarkan atas kon-
sonan dan vokal. Metrum terdiri atas konso-
nan dan vokal. Sebagai contoh salah satu
metrum berlambang /o/o//o ( / = mutaharrik
[huruf bervokal], o = sakin [huruf mati atau
pemanjang] yang disuarakan dengan musta-
f'ilun dapat dirumuskan sebagai berikut.

/(mu)+o0(s) = mus
/(ta) +o(f) = taf)
o (') =
/(lu) +o(n) =lun
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Ada 8 metrum yang digunakan sebagai
dasar pembentukan pola bait, yaitu : /o/ollo
(mustafilun), Hlollo (mutafa’ilun), Ilolllo
(mufaalatun), lollolo (fa'ilatun) lollo (fa'i-
lun), llolo (fa’dlun), llololo (mafa‘ilun), dan
lololol (maf dlatu)

Dari metrum di atas dibentuklah pola-
pola bait yang dalam puisi Arab terdiri atas
16 macam yang disebut bahr dan masing-
masing bahr diberi nama, yaitu tawil, madid,
basith, wafir, kamil, hajaz, rajz, raml, sarr,
munsarih, khafif, mudlari’, muqtadlab, muj-
tats, mutaqarab, dan mutadarak.

1. Bahr Tawil
llolo [lo/olo llolo llololo  [llolo Ifololo /lolo [lo/olo
etia 3l fletia Gl Gletia i Gletia Hyd
Pola bahr tawil terdiri atas 8 metrum.

2. Bahr Madid
fol/folo follo /ollolo /o/lolo Jollo /ollofo
el el el el el et
Pola bahr madid terdiri atas 6 metrum.

3. BahrBasith

lololfo lollo folollo [olfo [ololfo lol/o /olollo ol
f}l?u :j‘-s- . J:li :j’-=- . UEG :]_»-- ' d&u Jn.ﬁ.:.

Pola bahr basith terdiri atas 8 metrum.

4. Bahr Wifir

/f'o/f/o /lolllo /lolo /folllo /lollfo [lolo

i Sdlelin Ailelis olsad HilaGs Hileus
Pola bahr wafir terdiri atas 6 metrum.
5. Bahr Kamil
/lloffo [/follo [llollo /lfoffo /llollo [llollo
Pola bahr kamil terdiri atas 6 metrum.
6. BahrHaz

Pola bahr hazj terdiri atas 4 metrum.

/lo/o/o /lololo /lo/o/o /lololo

7. BahrRajz

fo{pﬂo fo{pﬂo fo!gf!o Io:’gﬂo !olgﬂu fo{gﬁo

Pola bahr rajz terdiri atas 6 metrum.
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8. Bahr Raml
fo/lolo [ollolo [ollo fo{fo!o follo/o  lollo
el (el (el Sl el (el

Pola bahr raml/ terdiri atas 6 metrum.

9. BahrSari’
lolo/fo folollo Jollo z’ofofz‘o fofoﬂo fofr'o
Pola bahr sarf ' terdiri atas 6 metrum.

10. Bahr Munsarih

fnfoﬁo !ofom! fofoﬂo z'o}’o!!o /o!ofoi lolollo
t_l"ﬂ J""‘ UY J‘-‘ﬂ 2t tar
Pola bahr munsan'h terdiri atas 6 metrum.
11. Bahr Khafif
follolo fofollo follolo [o//olo quoﬂo lollolo
el el SBel Dl Dl (el
Pola bahr khafif terdiri atas 6 metrum.
12. Bahr Mudlari*
/lolo/ lolol/o /lo/o/ /olollo
Pola bahr mudlari‘terdiri atas 4 metrum.

13. Bahr Mugqtadlab
/o/lo/  [olollo /ollo/  /olol/o

Sadila &l Hladila  Edleld
Pola bahr mugqtadlab terdiri atas 4 metrum.

14. Bahr Mujtast
foz‘oh’o [ollolo /olollo  /ol/olo

L"’)L‘:u li—-:" ) Jm%ﬁ :j—'-:- P

Pola bahr mujtast terdiri atas 4 metrum.

15. Bahr Mutaqarab
llolo fio{o iﬂo /lolo {/0{0 !_fo{o !f'ofo [folo

EJ;;

Pola bahr mutaqarab terdiri atas 6 metrum.

16. Bahr Mutadarak
foﬂo !o:'fo foifo lollo  Jlollo lollo lollo lollo
: T S RN St S S T S

Pola bahrmutadarak terdiri atas 8 metrum.




Dari 16 pola syi’r, dijumpai beberapa pola
yang sering digunakan dalam syingir. Peng-
gunaan pola syi'ritu terlihat bahwa syingirselalu
dimulai dengan salah satu dari 16 pola syi’rArab
di atas. Pola syirArab yang dipilih itu digunakan
sebagai pola syingir berdasarkan jumlah
metrumnya sehingga bait-bait syingir harus
mengikuti metrum pola tersebut. Syirmerupakan
salah satu genre sastra Arab selain nasr ‘prosa’
dan masrah ‘drama’. Oleh karena itu, syirmemuat
macam-macam permasalahan kehidupan yang
dalam kesusasteraan Arab diwujudkan dalam
bentuk tujuan penciptaan. Tujuan-tujuan itu ada-
lah gazal ‘cinta’, madh ‘'memuji’, ratsa’‘meratap’,
haja ‘mengejek’, hikmah ‘kata bijak’, himasah
‘kepahlawanan’, siyasah ‘politik, ijtima’iyyah
‘sosial’, dan lain lain.

SYINGIR : POLA DAN ISI

Pola syi‘'rArab yang digunakan sebagai pola
syingir yang biasa disebut senggakan karena
biasanya dilantunkan di antara bait-bait syingir.
Kalau syingir biasanya dilantunkan oleh satu
orang, yaitu kiai atau da'i, senggakan dilantunkan
oleh semua orang yang hadir di pertemuan itu.

Berdasarkan pengamatan terhadap syingir-
syingir yang ditemukan, syi’r Arab yang sering
dilantunkan di kalangan masyarakat santridi Jawa
dan frekuensi penggunaannya sebagai pola
syingir cukup tinggi adalah:

Ail‘d‘,uJ‘t.L\_Ac &1?%&15)&4
AM..:fuuu“h ﬂif‘}uﬁii)\m

Shalatullah salamullah “ala thaha
rasdalillah
Shalatullah salamullah “ala yasin
habibillah

Bait di atas berpola bahr wafir majza’
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Selain metrum, hal yang perlu diper-
hatikan adalah ketukan. Setiap metrum
dalam bahr wafir terdiri atas 4 silabe
yang didasarkan atas mutaharrik dan
sakin, misalnya metrum berikut.

Jumlah
ketukan 1 2 3 4
Metrum syi'r
dialas Sha Ia tul lah
Kode metrum o o &
bahr wafir

(2)

paaadl Sl e o581 Y

H&hT lastu lilfirdausi ahla
wa la aqwa ‘alan-naril -jahimi

Bait di atas berpola bahr wafir tdm karena
terdiri atas 6 metrum. Enam metrum itu
adalah :

metrum 1 metrum 2 metrum 3
113 hi las fu lil fir dau siahla
metrum 4 metrum 5 metrum 6

wa lad aqg wa ‘alannaril Ja himi

Setiap metrum dalam bahr wafir terdiri
atas 4 ketukan yang didasarkan atas konso-
nan dan vokal, misalnya metrum berikut.

(3)
.J.naat.?f}b}'l::h“u ‘_JDPL.'}J\..:NH‘
Ej.aa :ﬁ.ll Pll.l [PRRTS
Allahumma shalli wa sallimi ‘ala
sayyidinad wa maulana Muhammadin

‘adada ma bi ‘ilmillahi shalatan
da'imatan bi dawami mulqillahi

Bait ini berpola bahr rajaz dan terdiri atas 6

karena hanya terdiri atas 4 metrum dari yang metrum, yaitu:

seharusnya 6 metrum. Empat metrum itu
terdapat dalam setiap bait sebagaimana
berikut. .

metrum 1 metrum 2 metrum 3 metrum 4
Shalatullah  salamullah  ‘alatha ha Ra st lil lah
Shaldtullah  salamullah  ‘alayasin Ha b7 bil lah

metrum 1 metrum 2 metrum 3
Allahumma shalliwa sal  Lii ala
‘adada ma bi ‘ifmilla hi shalatan
metrum 4 metrum 5 metrum 6
sayyidina wa mauland  Muhammadin
da'imatan bi dawami mulgillahi
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Setiap metrum dalam bahr rajaz terdiri
atas 4 ketukan yang didasarkan atas konso-
nan dan vokal, misalnya metrum berikut.

Jumiah ketukan 1 2 3 4

L\;::’um S Al la hum ma

gggfrgggum lo lo / /o
(4)

hag d e clasa¥ly Sy aaal o Wil ol g Ja

Shalli wa sallim da’'iman ‘alahmada
Wal-'ali wal-ashhabi man gad wahhada

Bait ini berpola bahr rajaz dan terdiri atas 6
metrum, yaitu :

metrum 1 metrum 2 metrum 3
Shalliwa sal limda’iman ‘alahmada
metrum 4 metrum 5 metrum 6
Wal’ali wal ashhabiman gadwahhada

Setiap metrum dalam bahr rajaz terdiri atas
4 ketukan yang didasarkan atas konsonan dan
vokal, misalnya metrum berikut.

Jumlah ketukan 1 2 3 4

Metrum syi'r di .

o Shal li wa sal
Kode metrum

bahr rajaz fo fo ! fo

Hanya saja bait syiT di atas setelah dijadikan
pola syingir dan dilagukan dengan melodi yang
populer di Jawa, metrumnya bisa juga berubah
menjadi 8 dan ketukannya menjadi dua dan
empat ketukan sebanyak empat kali dalam satu

bait sebagaimana berikut.
metrum 1 metrum 2 metrum3  metrum 4
Shal li wa sal limda  'I'man ‘alah ma da
metrum 5§ metrum 6 metrum7  metrum 8
Wal'aa  li wal ashchad biman gad wah ha da
(5)
Gdadl e ) iial Ll oy A iad

Astagfirullaha rabbal baraya
astagfirullaha minal-khathaya
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Bait ini juga berpola bahr rajaz dan terdiri
atas 6 metrum, yaitu:

metrum 1 metrum 2 metrum 3
Astagfirul laharabbal baraya
metrum 4 metrum 5 metrum 6
Astagfirul lahaminal khatha ya

Setiap metrum dalam bahr rajaz terdiri atas
4 ketukan yang didasarkan atas konsonan dan
vokal, yaitu metrum berikut.

Jumlah ketukan 1 2 3 4

Metrum syi'r di

atas As tag fi rul
Kode metrum

bahr rajaz fo fo / fo

Kebalikan dari nomor (4) pola yang asalnya
terdiri atas 6 metrum menjadi 8 metrum, maka
pada nomor (5) ini metrum bait syirdi atas setelah
dijadikan pola syingir dan dilagukan dengan
melodi yang populer di Jawa berubah dari 6
menjadi 4 sebagaimana berikut.

metrum 1 metrum 2 metrum 3 metrum 4
Astagfirullah  rabbalbardya  Astagfirullah minalkhathéyé
(6)
oM gl gty e Sl Gyl

Sy sl Gl Al e

Ya rastlallah saldmun "alaik
Ya rafi asysyani wad- daraji
‘athfatan ya jiratal-"alami

Ya ‘uhailal-jadi wal-karami

Bait ini berpola bahr madid dan terdiri atas &
metrum, yaitu:

metrum 1 metrum 2 metrum 3
Yarasalal lahsala mun “alaik
‘athfatanya jiratal "alami
metrum 4 metrum 5 metrum 6
yarafT asy syaniwad daraji
Yauhailal jadiwal karami

Pola tersebut setelah dijadikan pola sying#
dan dilagukan dengan melodi yang populer &
Jawa, metrumnya berubah menjadi 4 sebaga-
mana berikut.




metrum 1 metrum 2 metrum 3 metrum 4
Yérasiialidh salamun ‘alaik  yarafi'asysyd niwaddaraji
‘athfatanyajl  ratal alami Ya'uhailalja diwalkarami

Syingir dengan pola-pola di atas pada
mulanya ditulis dalam aksara pegon. Aksara
pegon adalah aksara Arab yang digunakan untuk
tulisan berbahasa Jawa dengan sedikit penye-
suaian pada aksara-aksara yang tidak ada dalam
bahasa Arab. Tulisan pegon lebih banyak diguna-
kan di pesantren-pesantren untuk tulisan-tulisan
keislaman atau terjiemahan al-Qur'an dan Hadis
Dengan tulisan pegon, antara syir Arab dan
syingimya terlihat menyatu dalam satu pola.
Untuk penulisan huruf pegon, huruf [¢] dapat
dibaca sebagai [k] atau [g], huruf [-] dapat dibaca
sebagai [j] atau [c], huruf [ ] dapat dibaca se-
bagai [y] atau [ny], huruf [;] dapat dibaca sebagai
ng, dan huruf [] dibaca sebagai [p].

Berikut adalah cuplikan syingir berjudul
"Syingir Kemanten" [Syair Pengantin] yang
disusun oleh Muhammad Usman al-Ishagqi (tt: 2-
3) dari Surabaya dengan pola syi (1), yaitu bahr
wadfir majzir dengan 4 metrum:

Al gy 4b o &) pSlis il 5
&) s Gu Ll ﬂl'nri.ua:'n’liﬂ_m

Gl )¢y e dalS)l
S Ll e lay gy

O g3 sSlaa A4S )4l
isde Ul ay e g8

S s g€ giile Al 08 sl Bl gy
S §) Seda iy s il gy 5 s Al del
Lo dS iy Ba (S5S3E Ll ST ke $ 55 00
rlla &S il Ladle S 2 zunaa 3S Jike| £V e

Shalatullah salamullah

‘ala Thaha rasalillah

Shalatullah salamulldh

‘ala Yasin habibillah

Ikilah syingir nyatur kemanten
dulur kang maca kudhu telaten
Weruha dulur apa gawene
kudhu meruhi apa ilmune

Wong ngalap mantu kudhu teliti
mantu kang salih ahli ngabekti
Taat zohire terus atine

dak wani mlanggar ing pangerane
Den wulang ilmu lan tat krama
nglakoni shalat wektu kang lima
Mulang i'tikad kang sahih-sahih
iku alamat mantu kang salih
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[Ini syingir membicarakan pengantin,
saudara yang membacanya harus telaten
Ketahuilah, wahai Saudara apa manfaat
mengetahui iimunya

Orang yang mencari menantu harus teliti,
yang saleh dan berbakti

Taat lahir dan batin

tidak berani melanggar aturan Tuhan

Yang berilmu dan bersusila

melaksanakan shalat lima waktu

Mampu mengajarkan akidah yang benar,
Itu pertanda menantu yang saleh].

Syingir berikut dicuplik dari syingir ber-
judul “Mitra Sejati: Nerangaken ing Bab Budi
Pekerti” [Teman Sejati: Menjelaskan Budi
Pekerti] disusun oleh KH Bisri Musthofa (tt
:2) dari Rembang dengan pola syi'r (2):
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ilahi lastu liffirdausi ahlan
wald-aqwa alannaril-jachimi

Iki syingir bagus banget dimengerti
dulur kabeh lanang wadon kang gemati
Sebab iki singir ngandarake duga

tata krama sarta budi kang prayoga

Iki mangsa akeh banget wong kang lali
ora krasa laku dosa bola-bali

Akeh bocah padha rusak pekertine
merga sangking pergaulan bendinane
Nganti ora padha open ing agama

Ora mendha dituturi ibu rama
Temahane banjur wani ing wong sepuh
yen dielingake malah males picuh
Mugo iki syingir bisa migunani

marang ingkang maos ugi kang mirsani

[Puisi ini sangat baik difahami
saudara semua laki-laki dan perempuan yang
penuh perhatian
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Sebab puisi ini menjelaskan tata krama dan
susila yang baik

Saat ini banyak orang lupa kalau dia sering
melakukan kesalahan

Banyak remaja rusak susilanya akibat
pergaulan sehari-harinya

Sampai tidak memperhatikan aturan agama
tidak pula surut oleh nasihat ibu dan bapak
Akibatnya, dia berani dengan orang tua,
bahkan peringatan dibalas dengan umpatan
Semoga puisi ini berguna, baik bagi yang
membaca maupun yang melihat].

Berikut adalah senggakan dan contoh
syingir dengan bandingan ketukannya :

(1)

Sha la tul Iah Sa la mul Iah
Pa ra se dherek ku la se daya
Nge i nga na ana ing ndo nya

a la Tha ha ra su il lah

ja ler es i e nom lan  fuwa
sa ben wek tu pa dha e linga
Sha la tul Ilah Sa & mul Ilah
Mum pung u fip yen ana tim balan
Tim ba a ne kang Ma ha  kuwasa
a la Ya sin ha bi  bil lah

i nim ba lan ‘ra ke na  wakilan
ge lem o ra pa dha e linga

Satu metrum dalam senggakan (syi’rArab)
diisi dengan ketukan yang berupa satu silabe
atau lebih. Akan tetapi, kalau diperhatikan silabe
dalam syingir Jawa di atas tidak selalu mengikuti
aturan silabe syi‘mya. Dalam bait pertama dan
metrum pertama di atas misalnya, ketukan ‘lah’
(satu silabe) diikuti dengan ‘dhe rek’ (dua silabe).
Bahkan, pada bait kedua dan metrum kedua,
ketukan ‘lah’ (satu silabe) diikuti ‘ku wa sa’ (tiga
silabe).

(2)

| la  hi las tu it fir dau
I ki syi ngir ba gus ba  nget
si ah lan Wa 1a ag wa
di  me ngerti Du fur ka  beh
a lan na il ja hi mi

la nang wa don kang ge mati
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Pada contoh di atas kesesuaian antara
senggakan dan syingimya relatif besar kecuali
hanya pada bagian akhir bait pertama dan kedua,
yaitu ‘lan’ (satu silabe) diikuti oleh ‘nger ti’ (dua
silabe) dan ‘mT (satu silabe) diikuti oleh ‘ma ti’
(dua silabe).

()

‘A da da ma bi il mil &
Tom bo a fi | ku i ma
hi sha la tan pa ma ftan
per ka ra ne Ma ca Qur an
bi da wa mi mul qil I1& hi
a ngen a ngen sak mak na ne

Pada contoh di atas kesesuaian antara
senggakan dan syingimya kebetulan sama dan
tidak ada perbedaan jumlah silabe dalam ketukan
metrumnya.

4)

Sal i wa sal lim da
A mal sha lat wa jib
| man ‘a lach ma da
di ek T, IR | R N
Wal a li wal as ha
La mun sha lat wa jib
bi  man gad wah ha da
tan dang kang pra yo ga

Pada contoh di atas kesesuaian antara
senggakan dan syingimya kebetulan sama dan
tidak ada perbedaan jumlah silabe dalam ketukan
metrumnya.

(5)

As tagh firul lah rab bal ba ra ya
A yo se dulursing sre gep nga |ji
Wong ma i lku ba nget la ra ne
As tagh firul lah mi nal kha tha ya

Nga ji i ku sa ngu ne ma i
Se bab nya wanellang sang kinga wa ke

Pada contoh di atas terjadi sebaliknya, silabe
pada senggakan jumlahnya lebih banyak. Pada
bait pertama dan metrum pertama, fi rul’ (dua
silabe) diikuti oleh ‘se’ (satu silabe). Akan tetapi,
terjadi juga silabe pada syingir lebih banyak,
misalnya bait pertama dan metrum pertama, ‘lah’
(satu silabe) diikuti oleh ‘du lur’ (dua silabe). Bait




kedua dan metrum pertama, ‘lah’ (satu silabe)
diikuti oleh Wa ne’ (dua silabe).

(6)

Yi ra si lal lah sa @ mun‘a laik
He se du lur ku la nang wa do ne
ya ra fi ‘asy syd ni wad da ra |ji

e i nga pa i n na we ngi ne

Pada contoh di atas kesesuaian antara
senggakan dan syingimya kebetulan sama dan
tidak ada perbedaan jumilah silabe dalam ketukan
metrumnya.

Dengan demikian, kesesuaian antara seng-
gakan dan syingir cukup pada jumlah metrum
saja, sedangkan perbedaan jumiah silabe pada
metrum senggakan dan syingir diperbolehkan.

ISI SYINGIR JAWA

Syingir Jawa biasanya menyampaikan hal-
hal yang berkaitan dengan pengajaran agama
Islam. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam
pengantar, ajaran Islam yang terkandung dalam
syingir meliputi akidah, syariah, dan muamalah
(akhlak). Misalnya, syingiryang berkaitan dengan
akidah adalah, “Rukun Iman”, “Paras Nabi",
“Sangkan Paraning Dumadi” [Asal Usul Manu-
sia], “Malaikat Juru Pati” [Malaikat Pencabut
Nyawa], dan “Sekar Cepaka: Anerangaken Ahli
Neraka" [Bunga Cempaka: Menjelaskan Peng-
huni Neraka]. Syingir yang berkaitan dengan
syariat misalnya, “Syingir Pasolatan”, [Syair
tentang Shalat], “Shalat Pangilone Urip” [Shalat
Cermin Kehidupan] “Shalat Cagake Agama”
[Shalat Tiang Agama], dan “Rukun Islam”.
Sementara itu, syingir yang berkaitan dengan
muamalah atau akhlak misalnya, “Mitra Sejati:
Nerangake ing Bab Budi Pekerti” [Teman Sejati:
Menjelaskan Budi Pekerti], “Syingir Kemanten”
[Syair Pengantin], “Kasidah Temanten Anyar”
[Kasidah Pengantin Baru], “Anggula Wentah
Anak” [Mendidik Anak], dan “Watese Srawung
Nom-noman” [Batas Pergaulan Muda-Mudi].

Syingirberjudul “Sekar Cepaka: Nerangaken
Ahli Neraka” karya Abu Muhammad Shalih (tt:3-
4).
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Ya rasdlallah salamun “alaik

ya rafi asysyani wad-daraji
“athfatan ya jiratal-"alami

ya 'uhailal-jadi wal-karami

He sedulurku lanang wadone
elinga pati rina wengine

Sabab menungsa lamun dha’ eling
marang patine kaprahe mbeling
Ibadah tobat den sumayani

besuk rambute yen metu wane
Becik weruha pati tekane

iku dak nganggo wates mangsane
Ing hale pati yen wus nekani

iku dhak kena den sumayani
Senajan sugih jadhuk tur gagah
iku dhak bakal pati kok wegah
Mulane sira becik ndang lurusangune
pati aja keliru

Sangune pati iku dhak nana

liyane amal bagus sampurna
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[Wahai Rasul, salam untukmu

Wahai pengangkat keadaan dan tangga
Wahai saudaraku, laki-laki dan perempuan
ingatlah mati siang dan malam

Karena kalau manusia tidak mengingat
kematiannya, biasanya nakal

Ibadah dan bertobat ditunda-tunda sampai
rambutnya beruban

‘Sebaiknya mengetahui bahwa kematian
datang sewaktu-waktu

Hal kematian kalau sudah tiba, tak bisa lagi
ditunda

Meskipun kaya, perkasa, dan gagah,
kematian tak segan datang

Oleh karenanya, kamu hendaknya segera
mencari bekal mati, jangan salah

Bekal kematian itu hanyalah amal yang bagus
dan sempurnal.

Syingir di atas mengingatkan pelantunnya
untuk percaya adanya kehidupan setelah mati
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karena kematian itu datangnya pasti. Di sam-
ping itu, juga mengandung anjuran untuk mem-
persiapkan datangnya kematian yang semua
orang tidak tahu kapan datangnya. Keimanan
akan adanya kematian adalah bagian dari
ajaran akidah.

Syingir berikut dicuplik dari syingir berjudul
“Syingir Pasolatan” yang disusun oleh Kiai
Sya'rani (1962:10) dari Magelang.
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Alldhumma shalli wa sallimi "ala
Sayyidind wa mauland Muhammadin
"Adada ma bi ‘ilmillahi shalatan
Dé’imatan bi dawami mulqil-lahi
Syarat shalat ana kang ngarani wolu
Shalat sunat utawa shalate fariu
Engkang awal suci saking hadas loro
gede cilik yaiku rupane loro

Hadas gede ingkang majibaken adus
aja lali ingkang majibaken adus

Hadas cilik ingkang majibaken wudlu
aja lali ingkang majibaken wudlu
Syarat kapindhone suci panggonane
sangking najis kudu suci panggonane
Kaping telu iku nutup ing aurate

lanang wadon ora padha ing aurate
Kaping pate kudu madhep marang kiblat
klawan dhadha lehe madhep marang kiblat
Kaping lima kudu ngaweruhi mangsa
lamun ora weruh iku dadi dosa

Kaping neme kudu ngerti shalat iku
kuwajibane awake wajibe ngaku
Kaping pitu ora kena nikadaken
barang fardlu ing sunat den tikadaken
Kaping wolu ngedohi kang mbatalaken
maring shalat kabehe kang mbatalaken
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[Ada yang berpendapat kalau syarat shalat
ada delapan, baik sunat maupun fardu
Pertama suci dari dua hadas, baik kecil

maun besar

Hadas besar yang mewajibkan mandi, jangan
dilupakan itu

Hadas kecil mewajibkan wudlu, jangan
lupakan itu

Syarat kedua suci tempatnya dari najis
Ketiga menutup aurat

Laki-laki dan perempuan tidak sama
auratnya

Keempat menghadap kiblat dengan dada
menghadap ke kiblat

Kelima harus faham waktu

kalau tidak tahu akan menjadi dosa
Keenam harus memahami arti shalat sebagai
kewajiban diri

Ketujuh tidak boleh menukar kepercayaan
dari fardu menjadi sunat

Kedelapan menjauhi yang membatalkan
shalaf].

Cuplikan syingirdi atas menjelaskan syarat
sahnya shalat itu ada delapan, yaitu (1) suci dari
dua hadas, (2) suci tempatnya, (3) menutup aurat,
(4) menghadap kiblat, (5) mengetahui waktu
shalat, (6) mengetahui cara mengerjakan shalat,
(7) bisa membedakan shalat fardu dengan shalat
sunat, dan (8) mengetahui yang membatalkan
shalat sehingga bisa mengindarinya.

Secara keseluruhan “Syingir Pasolatan”
menjelaskan seluruh hal yang berkaitan dengan
sahnya shalat, yaitu mulai mengenal air suci untuk
wudlu, cara berwudlu, shalat dan segala yang
berkaitan dengan shalat, sampai bagaimana cara
shalat berjamaah. Aturan yang berkaitan dengan
shalat adalah bagian dari hukum Islam atau
syari ah.

Syingir berikut dicuplik dari syingir berjudul
“Mitra Sejati: Nerangaken ing Bab Budi Pekerti”
pada sub-bab “Adabe Ngerungoake Gunemane
Wong” [Adab Mendengarkan Pembicaraan
Orang] disusun oleh KH Bisri Musthofa (it : 4)
dari Rembang dengan pola syi'r al-i‘tiraf:
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ilaahi lastu lilfirdausi ahlan
walaa-aqwaa alannaaril-jachiimii
Lamun sira diomongi dening liyan

kudu madhep lan mirengna sing temenan
Lamun sira hajat takon kudu kanti

yen wus rampung ngendikane kanthi titi
Lamu liyan ditakoni aja pisan

sira lancang jawab kaya wong brangasan

[Kalau kamu diajak berbicara, maka harus
tegap dan mendengarkan betul-betul

Kalau kamu hendak bertanya, harus me-
nunggu pembicaraan selesai

Kalau ditanya orang, jangan menjawab
dengan tidak sopan].

Cuplikan syingir di atas menjelaskan etika
mendengarkan pembicaraan orang lain. Kalau
orang lain sedang berbicara kepada kita,
seharusnya kita memperhatikan dan men-
dengarkan. Kalau kita ingin bertanya, harus
menunggu sampai orang itu selesai berbicara.
Kalau kita ditanya, harus menjawab dengan
baik dan secukupnya. Secara keseluruhan
syingir “Mitra Sejati” memuat berbagai macam
hal yang berkaitan dengan etika, misalnya etika
anak terhadap orang tua, murid terhadap guru,
rakyat kepada pemimpin, kepada teman,
sampai tata cara pergaulan yang lain.

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa transformasi puisi Arab terhadap puisi
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Jawa meliputi tiga hal. Pertama, penggunaan
huruf pegon dalam penulisan syingir untuk
penyesuaian antara syingir dan senggaannya.
Kedua, pola bait syingir mengikuti pola puisi
Arab. Ketiga, isi syingir yang berupa pesan
keagamaan juga merupakan transformasi dari
isi puisi Arab, yaitu at-taim ‘pengajaran’.
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